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Abstrak—Sistem informasi berbasis website berfungsi sebagai alat untuk mengelola layanan dalam suatu 

organisasi secara akurat, efektif, dan efisien. Supaya meningkatkan pelayanan di SMK Negeri 1 Parittiga 

maka di perlukan Sistem Informasi Kepegawaian berbasis website yang dapat mengelola pelayanan 

kepegawaian di SMK Negeri 1 Parittiga, mulai dari proses input data pegawai, pengajuan cuti, rekap 

absensi, kemudian notifikasi gaji berkala, notifikasi sertifikasi guru, dan pelaporan yang saling terintegrasi 

secara menyeluruh. Sistem Manajemen Kepegawaian tersebut menerapkan bahasa pemrograman PHP 

dengan database MySQL, CodeIgniter, dan Bootstrap. Sedangkan rancangan sistem menggunakan metode 

waterfall. Adanya Sistem Manajemen Kepegawaian ini dibuat gunanya untuk mempermudah dalam proses 

memberikan layanan kepegawaian di SMK Negeri 1 Parittiga.  

Kata Kunci—Sistem Informasi; Pelayanan Kepegawaian; Codeigniter  

Abstract— A website-based information system serves as a tool to manage services in an organization 

accurately, effectively, and efficiently. In order to improve services at SMK Negeri 1 Parittiga, a website-

based Personnel Information System is needed that can manage staffing services at SMK Negeri 1 Parittiga, 

starting from the process of inputting employee data, applying for leave, recap attendance, then periodic 

salary notifications, teacher certification notifications, and reporting that is integrated with each other as 

a whole. The Staffing Management System implements the PHP programming language with MySQL, 

CodeIgniter, and Bootstrap databases. Meanwhile, the system design uses the waterfall method. Adanya 

Personnel Management System was created to facilitate the process of providing staffing services at SMK 

Negeri 1 Parittiga.  
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 I. PENDAHULUAN 

  Teknologi modern saat ini membuat kemajuan yang signifikan. Hal ini karena dengan 

menggunakan mesin, teknologi komputer, dan sistem informasi yang efektif membuat tugas-tugas 

yang sering dilakukan oleh manusia menjadi lebih cepat dan tepat. Pertumbuhan teknologi 

informasi telah menyebabkan terciptanya beberapa sistem dan aplikasi yang saat ini sangat 

membantu [1]. 

  Sistem yang mendukung operasi, menjalankan manajemen organisasi dan tugas-tugas 

strategis, memenuhi tuntutan pengelolaan transaksi sehari-hari, dan menyampaikan laporan yang 

diperlukan kepada pihak eksternal tertentu dikenal sebagai sistem informasi [2], [3]. Website 

adalah seluruh halaman web dalam domain yang berisi informasi. Aplikasi website saat ini 

berkembang dengan pesat, perkembangan tersebut terjadi karena penggunaan teknologi internet 

sangat membantu dalam hal mengirim, menyampaikan, dan menerima informasi dengan lebih 

mudah dan cepat. Banyak aplikasi online telah digunakan oleh instansi pemerintah, lembaga 

pendidikan termasuk sekolah dan universitas, serta bisnis dan lembaga lainnya [4]–[6]. Saat 

melakukan tugas ini, informasi harus disampaikan dan diterima agar nyaman bagi pengunjung 

situs web.  

  Sistem ialah kumpulan variabel yang saling terkait, terlibat dalam interaksi aktif, dan biasanya 

terurut [7]. Sedangkan informasi sebuah data yang dapat dikategorikan untuk memperoleh sebuah 

proses pengambilan keputusan. Sistem informasi mengubah data dari bentuk yang tidak dapat 

digunakan menjadi bentuk yang bermanfaat bagi orang yang menerimanya [8]. Jadi sistem 

informasi ialah suatu sistem yang digunakan untuk tugas pemrosesan data yang dapat mengelola 

data dan membuatnya dapat digunakan oleh penerima untuk digunakan saat membuat pilihan [9].  

Sistem informasi yang berjalan di SMK Negeri 1 Parittiga saat ini, masih dilakukan secara manual 

dalam memberikan layanan informasi mengenai data kepegawaian untuk memenuhi kebutuhan 

para pegawai di SMK Negeri 1 Parittiga.  

  Sistem informasi manajemen kepegawaian adalah aplikasi yang menyediakan informasi 

mengenai kepegawaian, mendukung pengelolaan data kepegawaian dengan berbagai keunggulan. 

Artinya pengolahan data di komputer dapat melakukan pengolahan data informasi SDM dengan 

cepat, informasi yang diolah dengan berbagai validasi cepat, informasi yang diolah dengan 

berbagai validasi dan pengecekan menjadi akurat dan jauh lebih tepat [11]. Adanya sistem 

manajemen kepegawaian di SMK Negeri 1 Parittiga dapat mempermudah user dalam mencari 

informasi terkait kepegawaian dan membantu sekolah dalam mengumpulkan data kepegawaian. 

  SMK Negeri 1 Parittiga sampai saat ini masih menerapkan pengelolaan informasi secara 

manual dalam memberikan layanan informasi mengenai data kepegawaian untuk memenuhi 
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kebutuhan para pegawai di SMK Negeri 1 Parittiga. Metode pencatatan aplikasi komersial dinilai 

banyak memiliki kekurangan. Dalam pembuatan laporan kepegawaian administrator masih 

menggunakan aplikasi pengolah kata dan pengolah angka. Akibatnya membutuhkan waktu yang 

lama untuk menghasilkan semua laporan yang benar. Manfaat sistem informasi adalah dapat 

mengurangi kemungkinan kesalahan yang tidak diinginkan, menghasilkan kinerja yang lebih 

efektif dan operasi yang lebih cepat[10]. Oleh karena itu, memiliki sistem manajemen 

kepegawaian dapat memudahkan pencarian informasi terkait kepegawaian dan membantu 

sekolah dalam mengumpulkan data kepegawaian. Sesuai dengan pedoman bidang administrasi 

SMK Negeri 1 Parittiga untuk mendorong efektifitas kepegawaian. Sehingga diperlukan sistem 

manajemen staf berbasis software. Penulis akan mengangkat permasalahan tersebut dalam judul 

tugas akhir, “Perancangan Sistem Manajemen Kepegawaian Berbasis Website SMK Negeri 1 

Parittiga”, berdasarkan latar belakang informasi yang telah diberikan di atas. dan tujuan dari 

sistem manajemen kepegawaian sendiri yaitu meningkatkan efensiensi waktu dalam proses 

pelaporan dan memudahkan dalam pelaporan kepegawaian dan penyampaian infornasi kepada 

para pegawai.  

 II. METODE 

  Penelitian sitem ini memakai metode waterfall. Metode ini digunakan untuk pengembangan 

software. Model waterfall pada gambar 1  mengusulkan pendekatan sistematis serta terurut [11]–

[14]. 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall [15] 

  Adapun proses pengumpulan data yang diperlukan untuk membuat sistem manajemen 

kepegawaian yaitu pertama melakukan wawancara untuk Kebutuhan software yang akan 

digunakan membuat sistem. Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan kepala sub 

bagian tata usaha, wakil kepala sekolah bidang humas dan industri, serta staf pegawai tata usaha.  
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  Analisis kebutuhan sistem adalah teknik yang digunakan untuk menguraikan masalah sistemik 

menjadi rangkaian yang lebih sederhana dan mudah. Persyaratan sistem dapat dibagi menjadi dua 

kategori ; persyaratan fungsional dan persyaratan non-fungsional [16]. 

Persyaratan fungsional dalam sistem yaitu proses apa saja yang ada pada sistem seperti, pada 

bagian admin Sistem menyediakan fitur login sebagai bentuk perlindungan terhadap akses ilegal 

pihak ketiga ke sistem, admin dapat melakukan pengolahan data pegawai, data absensi, data cuti, 

sertifikasi, kenaikan gaji berkala dan laporan, serta kelola akun pengguna dan admin dapat 

menambah dan mengubah id dan kata sandi pengguna sesuai kebutuhan. 

  Kemudian untuk kebutuhan kepala sekolah sistem dapat menyetujui dan menolak pengajuan 

cuti pegawai, sistem dapat menambahkan data diri dan mengajukan cuti dan sistem dapat melihat 

laporan data absensi pegawai. Dan untuk kebutuhan sistem  pegawai, sistem dapat memasukan 

data pribadi, sistem melakukan pengajuan cuti, pegawai mendapatkan notifikasi pengajuan cuti, 

sertifikasi dan kenaikan gaji berkala dan pegawai dapat melihat data absen pegawai. Pada 

kebutuhan non-fungsional yang digunakan yaitu perangkat lunak dan perangkat keras. 

  Kedua yaitu observasi pada metode obeservasi penulis melakukan penelitian langsung ke 

sekolah. Penulis mendapatkan informasi mengenai gambaran operasional yang berlangung di 

sekolah, dan penulis juga memperoleh data yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem. Ketiga 

studi literatur penulis mengumpulkan informasi dengan menggunakan pendekatan studi pustaka 

ini dengan mencari referensi data di hasil pencarian online dan jurnal. Langkah ini dilakukan agar 

penulis paham dengan teori yang didapat [17]. 

  Tahapan Implementasi menggunakan Framework. Framework atau kerangka kerja adalah 

sekelompok instruksi yang diatur ke dalam kelas dan fungsi dengan fungsi yang sesuai untuk 

membuatnya lebih cepat dan lebih sederhana bagi pemrogram untuk memanggilnya tanpa harus 

berulang kali menulis sintaks program yang sama [18]. Dalam sistem manajemen kepegawaian 

penulis menggunakan framework codeigniter versi 3 untuk membuat sistem, karena codeigniter 

merupakan framework php berbasis MVC yang dapat memudahkan programmer untuk membuat 

sistem berbasis website tanpa harus memulainya dari awal [19]. 

Database  

  Basis data ialah serangkaian data yang telah disimpan secara metodis di dalam komputer 

sehingga dapat diverifikasi oleh software untuk mendapatkan data dari basis data [20]. Dalam 

pembuatan sistem kepegawaian ini penulis menggunakan database sebagai server untuk 

menyimpan setiap data yang dimasukkan pengguna pada sistem manajemen kepegawaian.  

  Pengolahan data adalah prosedur yang mengambil input dalam format data untuk membuat 

informasi yang melayani tujuan yang diinginkan [21]. Pengolahan data pada sistem manajemen 
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kepegawaian dapat digunakan untuk memudahkan pegawai dalam mendapatkan hasil data yang 

sudah di kelola oleh sistem. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Analisis dan Rancangan Sistem 

  Setelah melakukan analisis dan pengumpulan data, dapat disimpulkan bahwa SMK Negeri 1 

Parittiga membutuhkan sebuah Sistem Manajemen Kepegawaian, maka dari itu peneliti 

membangun sebuah Sistem Manajemen Kepegawian dengan tujuan sistem tersebut dapat 

mempermudah pegawai dalam proses pengajuan cuti dan mengelola data pegawai serta 

pelaporan. Penggunaan sistem manajemen pada admin yaitu admin dapat mengolah data cuti serta 

dapat menolak dan menerima pengajuan cuti dari pegawai, admin dapat mengelolah data 

informasi tentang cuti, sertifikasi dan kenaikan gaji berkala, admin dapat menambahkan data 

pribadi dan mengajukan cuti, admin dapat mengelola data absensi pegawai dan laporan, dan 

admin dapat menambah pengguna dan menonaktifkan pengguna. 

  Kemudian penggunaan sistem manajemen pada pegawai yaitu pegawai dapat melakukan 

pengajuan cuti ke admin, pegawai mendapatkan notifikasi mengenai pengajuan cuti yang 

diajukan, serta kenaikan gaji berkala dan sertifikasi bagi pegawai yang memenuhi syarat, pegawai 

juga dapat menambah data pribadi, serta pegawai dapat melihat data absensi. Dan penggunaan 

sistem pada kepala sekolah yaitu kepala sekolah dapat menambahkan data pribadi dan 

mengajukan cuti ke admin, kepala sekolah dapat menerima dan menolak pengajuan cuti yang 

sudah diterima oleh admin, dan kepala sekolah dapat melihat data absensi pegawai. 
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Tahap Perancangan sistem 

1. Use Case Diagram 

 

Gambar 2. Use case Diagram Sistem Manajemen Kepegawaian 

  Pada gambar 2 menunjukkan bagaimana tindakan yang dilakukan oleh aktor sistem dilakukan. 

Aktor pada gambar 2 diaplikasikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Tabel Aktor 

 

 

 

 

 

 

 

NO Aktor Penjelasan 

1 Admin Mengelolah Sistem Manajemen Kepegawaian di SMK 

Negeri 1 Parittiga 

2 Pegawai  Pegawai yang ingin melakukan pengajuan cuti 

3 Kepala Sekolah Kepala sekolah bertugas menerima atau menolak pengajuan 

yang diajukan oleh pegawai dan kepala sekolah juga dapat 

melihat data pegawai dan absensi. 
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2. Activity Diagram 

Activity Diagram Admin 

  Prosedur login dilakukan oleh admin dengan memasukan id dan kata sandi pada gambar 3 

sistem melakukan prosedur otentikasi jika tidak berhasil, maka akan otomatis ke halaman login. 

Dan jika proses otentikasi berhasil maka sistem akan menampilkan homepage  utama.  

 

Gambar 3. Activity Diagram Admin 

Activity Diagram Pegawai 

  Pada activity diagram pada gambar 4 pegawai masuk dengan memasukkan nama pengguna 

dan kata sandi. Sistem kemudian melakukan prosedur otentikasi,  jika tidak berhasil, maka 

kembali ke halaman login. Namun, jika prosedur autentikasi berhasil, sistem akan menampilkan 

halaman pegawai utama. 
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Gambar 4. Activity Diagram Pegawai 

Activity Diagram Kepala Sekolah 

  Pada activity diagaram pada gambar 5 kepala sekolah melakukan login dengan memasukkan 

id dan kata sandi. Sistem melakukan prosedur otentikasi, jika tidak berhasil, maka kembali ke 

halaman login. Namun, sistem akan menampilkan homepage kepala sekolah jika prosedur 

autentikasi berhasil.  

 

Gambar 5. Activity Diagram Kepala Sekolah 
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B. Tampilan Antarmuka 

1. Tampilan Homepage admin 

  Tampilan gambar 6 adalah homepage admin, pada tampilan ini admin bisa mengelola data 

pegawai, mengelola cuti, abensi, mengelola manajemen user dan mengatur pengumuman. 

 

Gambar 6. Tampilan Homepage Admin 

2. Tampilan Homepage Pegawai 

  Tampilan gambar 7 adalah homepage pegawai, pada halaman ini pegawai dapat 

menambahkan data diri, melakukan pengajuan cuti dan melihat absensi. 

 

Gambar 7. Tampilan Homepage Pegawai 

3. Tampilan Homepage Kepala Sekolah 

  Tampilan gambar 8 adalah homepage kepala sekkolah, pada halaman ini kepala sekolah dapat 

menambahkan data pribadi, kelola cuti, kepala sekolah dapat melihat data pegawai dan absensi. 
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Gambar 8. Tampilan Homepage Kepala Sekolah 

C. Pengujian Sistem Metode Blackbox 

  Tahapan pengujian adalah fase terakhir dari metode yang dibuat, dan setelah sistem dibangun, 

sistem akan menjalankan proses pengujian untuk memverifikasi bahwa sistem siap digunakan. 

Metode pengujian pada tabel 2 dan hasil pada tabel 3 yang digunakan adalah metode black box 

dan metode uji coba pengguna. 

Tabel 2 Pengujian Admin 

No Deskripsi Pengujian Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 Admin menambahkan data pribadi 

dengan mengisi form yang ada  

Sistem otomatis menampilkan 

notifikasi data disimpan  

Berhasil  

2 Admin menambahkan data cuti dengan 

mengisi form cuti yang ada  

Sistem otomatis menampilkan 

notifikasi data cuti disimpan 

Berhasil  

3 Admin dapat menerima atau menolak 

cuti  

Sistem otomatis menampilkan form 

persetujuan cuti 

Berhasil  

 

4 Admin dapat mengedit dan menambah 

data pegawai  

Sistem otomatis menampilkan from  

data pegawai. 

Berhasil  

5 Admin dapat menambah, edit, hapus 

dan menonaktifkan pengguna  

Sistem otomatis menampilkan from  

data pengguna. 

Berhasil  

6 Admin dapat menambah, edit, hapus 

pengumuman 

Sistem otomatis menampilkan from  

pengumuman. 

Berhasil  

7 Admin dapat menambahkan data pada 

pengaturan cuti  

Sistem otomatis menampilkan from  

data pengaturan cuti. 

Berhasil 

8 Admin dapat menambahkan data 

absensi harian dan bulanan  

Sistem otomatis menyimpan dan 

sistem akan menampilkan data 

absensi 

Berhasil  
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D. Pengujian Metode Kuesioner 

Tabel 3 Hasil Kuesioner 

 

Perhitungan : 

- Hasil UAT  = 
463

5∗100
 𝑥 100% 

- 
463

500
 𝑥 100% 

- 0,926 𝑥 100% 

- 92,6% 

Pertanyaan 
Skala Penelitian 

Bobot 
1 2 3 4 5 

Apakah sistem yang sudah dibuat sesuai 

dengan kebutuhan yang ditentukan ? - - - 7 3 43 

Apakah sistem yang sudah dibuat  mudah 

digunakan oleh pengguna ? - - - 3 7 47 

Apakah sistem yang telah dibuat dapat  

membantu kinerja sekolah ? - - - 3 7 47 

Apakah sistem tidak memerlukan pelatihan 

yang lama untuk menggunakanya ? - - - 5 5 45 

Apakah tampilan dari sistem memudahkan 

pengguna dalam menggunakanya ? - - - 3 7 47 

Apakah menu dan fitur pada mudah untuk 

digunakan ? - - - 3 7 47 

Apakah sistem manajemen kepegawaian 

bermanfaat bagi pengguna ? - - - 4 6 46 

Apakah ini mempunyai fitur dan fungsi 

sesuai yang dibutuhkan ? - - - 3 7 47 

Apakah tampilan menu dan fitur pada 

sistem mudah untuk dikenali ? - - - 3 7 47 

Secara keseluruhan apakah penggunaan 

sistem ini memuaskan ? - - - 3 7 47 

Rata-rata 463 



JSITIK, Vol.1 No.1 Desember 2022 

ISSN: 2986-0458 (Print) / 2986-044X (Online) 

DOI: https://doi.org/10.53624/jsitik.v1i1.153 

38                     JSITIK: Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Informasi Komputer | Hal:27-40 

 

  Berdasarkan hasil pengujian pengguna user dapat diambil kesimpulan yaitu dari 10 pertanyaan 

dan 10 responden, maka mendapatkan total skor yaitu 463 dan perhitungan persentase total skor 

sebesar 92,6%. Sehingga sistem informasi berbasis website ini dapat digunakan sesuai kebutuhan. 

 IV. KESIMPULAN  

  Berdasarkan hasil pengujian user yang diambil dengan persentase total skor sebesar 92,6%  

Maka dari itu penerapan "Sistem Manajemen Kepegawaian Sekolah di SMK Negeri 1 Parittiga" 

adalah solusi untuk meningkatkan kinerja yang  lebih efektif dan operasi yang lebih cepat serta 

memudahkan dalam pelaporan kepegawaian. Pengembangan sistem dapat dikembangkan lagi 

dengan fitur absensi menggunakan barcode atau absensi face recognition. 
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